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DEKONSTRUKSI NILAI MORAL NOVEL RAHWANA PUTIH 

KARYA SRI TEDDY RUSDY 

 

Tri Astuti 

Linguistik Terapan 

 

ABSTRAK 

 
Pada era postmodern ini, nilai moral semakin mengalami pergeseran sebagai akibat 

adanya perkembangan arus informasi dan komunikasi yang begitu pesat sehingga 

diperlukan penguatan nilai moral yang bersumber pada budaya bangsa, yaitu 

wayang. Pergeseran nilai moral terdapat dalam novel Rahwana Putih karya Sri 

Teddy Rusdy yang mendekonstruksi epos Ramayana Walmiki didasarkan pada 

filosofi Jawa dalam wayang, yaitu Sastrajendra Hayuningrat Pangruwating Diyu. 

Penelitian ini dikaitkan dengan novel dekonstruksi lainnya, yaitu Anak Bajang 

Menggiring Angin karya Sindhunata untuk memperoleh pemahaman yang holistik. 

Pendekatan penelitian ini adalah postmodern yang menghasilkan sebuah nilai baru 

berkaitan dengan perilaku nilai moral ketuhanan, akemanusiaan, dan kealaman. 

Metode penelitian ini menggunakan dekonstruksi Derrida, yaitu 1) menemukan 

tema mayor untuk menentukan trace atau jejak (K1), 2) menemukan oposisi biner 

sebagai praktik hitam/ putih, 3) menemukan ambiguitas, dan 4) menemukan 

konstruksi baru (K2). Hasil penelitian ini adalah sebuah nilai baru, yaitu proposisi- 

proposisi tentang perilaku manusia yang berkaitan dengan hubungan manusia 

dengan Tuhan, meliputi kehidupan dan kematian, kesakralan, maupun salah dan 

benar. Di samping itu, proposisi-proposisi tentang perilaku manusia yang berkaitan 

dengan hubungan manusia dengan manusia, meliputi cinta dan perkawinan, 

maupun rakyat dan penguasa. Selanjutnya, hubungan manusia dengan alam yang 

meliputi persatuan jagad kecil dengan jagad gede. 
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DECONSTRUCTION OF THE MORAL VALUES OF THE NOVEL  

RAHWANA PUTIH 

BY SRI TEDDY RUSDY 

 
 

Tri Astuti 

Linguistik Terapan 

 

ABSTRACT 

In this postmodern era, moral values are increasingly experiencing a shift as a result 

of the development of information and communication flows that are so rapid that 

it is necessary to strengthen moral values originating in national culture, namely 

wayang. The shift in moral values is found in the novel Rahwana Putih by Sri Teddy 

Rusdy which deconstructs the epic Ramayana Walmiki which is based on Javanese 

philosophy in wayang, namely Sastrajendra Hayuningrat Pangruwating Diyu. This 

research is related to another deconstruction novel, namely Anak Bajang 

Menggiring Anginby Sindhunata to gain a holistic understanding. This research 

approach is postmodern which produces a new value related to the behavior of 

divine, human, and natural moral values. This research method uses Derrida's 

deconstruction, namely 1) finding major themes to determine traces or traces (K1), 

2) finding binary opposites as black/white practices, 3) finding ambiguity, and 4) 

finding new constructions (K2). The result of this research is a new value, namely 

propositions about human behavior related to the human relationship with God, 

including life and death, sacredness, as well as right and wrong. In addition, 

propositions about human behavior related to human relations with humans, 

including love and marriage, as well as people and rulers. Furthermore, the 

relationship between humans and nature includes the unity of the small universe 

with the big universe. 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Mahakuasa atas rahmat 

dan karunia-Nya sehingga disertasi ini dapat terselesailan dengan baik. Disertasi ini 

merupakan uraian tentang proses dan hasil penelitian serta pembahasan 

dekonstruksi nilai moral novel Rahwana Putih karya Sri Teddy Rusdy.  

 Penelitian pendekatan postmodernisme dekonstruksi nilai moral ini 

menghasilkan proposisi-proposisi perilaku  nilai moral sebagai sebuah konsep yang 

dapat dijadikan sebagai pedoman dalam pembelajaran karakter para siswa atau 

mahasiswa dalam materi pangajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Proposisi-

proposisi perilaku nilai moral sebagai hasil berpikir kritis terhadap kebenaran nilai 

lama (logosentrisme) yang dipakai terus-menerus yang seharusnya perlu dikaji 

ulang. Perilaku nilai moral mengalami perkembangan dan perubahan seiring 

dengan perkembangan dan perubahan zaman. Di samping itu, kebenaran perilaku 

nilai moral tidak bersifat mutlak dan dapat dilihat dari berbagai perspektif. Oleh 

karena itu, dekonstruksi nilai moral dalam novel Rahwana Putih sangat diperlukan 

dalam materi pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia untuk membentuk karakter 

siswa dan mahasiswa yang baik, memiliki sikap toleransi, dan kesadaran adanya 

pluralitas. 

 Penelitian ini dikembangkan dengan  mengacu pada langkah-langkah 

penelitian model dekonstruksi Derrida dengan empat langkah, yaitu 1) mencari 

tema mayor Ramayana Walmiki untuk menemukan jejak/ trace, 2) 

mendekonstruksi oposisi biner dan menyerang “metafisika kehadiran” dalam 

Ramayana Walmiki, 3) menemukan ambiguitas/ kediantaraan yang ada dalam 

Ramayana Walmiki sebagai bentuk praktik differance,  dan 4) upaya membangun 

konstruksi baru dalam Rahwana Putih berdasarkan norma-norma baru. 

 Secara keseluruhan penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu bab 

pendahuluan meliputi latar belakang masalah, fokus dan subfokus penelitian, 

rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, signifikansi 

penelitian, state of the art dan kebaruan penelitian, road map dan diagram alir. 

 Kajian pustaka disajikan pada bab dua yang meliputi teori yang diperlukan 

dalam penelitian ini, yaitu konsep nilai moral, konsep novel, dan penelitian relevan. 



 

xi 

Bab tiga menyajikan tentang metodologi penelitian dan prosedur yang digunakan 

untuk mencapai tujuan penelitian. Bab empat menjelaskan tentang hasil dan 

pembahasan. Pada bab lima atau penutup menyajikan kesimpulan dan rekomendasi. 

 Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam 

pendidikan karakter, khususnya dalam materi pengajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia, bagi para guru maupun dosen. Dengan kajian dekonstruksi nilai moral 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan para guru dan dosen pentingnya 

mengkaji novel dengan berbagai macam kajian yang menarik di era postmodern ini. 

 Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan disertasi 

ini. Oleh karena itu, segenap kritik dan saran pembaca sangat penulis harapkan demi 

kesempurnaan disertasi ini.  

 
Jakarta,  Januari 2024 
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